BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

51. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh tata kelola perusahaan yang
diwakili oleh variabel independen yaitu dewan independen, ukuran dewan,
frekuensi rapat dan kebijakan dividen sebagai mekanisme untuk mengurangi
masalah agensi perusahaan. Populasi penelitian adalah perusahaan publik di
sektor infrastruktur, utilities, transportasi; sektor industri dasar dan kimia; dan
sektor industri barang konsumsi (consumer goods) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan periode penelitian selama dua tahun vyaitu 2018-2019.
Berdasarkan hasil penelitian bab 4 menghasilkan variabel frekuensi rapat dewan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat asset turnover ratio. Hal ini
menunjukkan dewan independen, ukuran dewan, kebijakan dividen tidak
berpengaruh signifikan pada masalah agensi perusahaan yang diproksikan
perputaran aset. Selanjutnya, variabel independen board independence signifikan
mempengaruhi variabel dependen operating expenses ratio. Hal ini menunjukkan
ukuran dewan, frekuensi rapat direksi, dan kebijakan dividen tidak berpengaruh
signifikan pada masalah agensi perusahaan yang diproksikan operating expenses

ratio.

5.2. Keterbatasan
Selama melakukan penelitian, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan

dalam penelitian sehingga diharapkan penelitian selanjutnya bisa menambahkan
atau memperluas kajian penelitian berdasarkan penelitian terdahulu sebagai bahan
referensi agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Keterbatasan yang terdapat

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan periode waktu selama 2
tahun yaitu 2018-2019. Hal ini dikarenakan adanya kriteria sampel
penelitian yang mengharuskan perusahaan sampel penelitian
membayar dividen setiap tahun.

2. Populasi penelitian terbatas pada sektor infrastruktur, utilities,
transportasi; sektor industri dasar dan kimia; dan sektor industri barang
konsumsi (consumer goods) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Sampel perusahaan hanya berjumlah 52 perusahaan yang sesuai
dengan kriteria penyampelan.

4. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen untuk
menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti merasa perlu
memberikan saran agar penelitian selanjutnya dapat berjalan dengan baik dan
memperoleh hasil yang maksimal.

a. Saran Akademis

1. Untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan atau melanjutkan
tahun penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian baru.

2. Menambahkan sektor dalam penelitian sehingga bisa menambah
jumlah data.

3. Menambahkan beberapa variabel penelitian lain dianggap sesuai
dan bisa ditambahkan ke dalam penelitian selanjutnya, misalnya
variabel tata kelola perusahaan lainnya seperti ukuran komite audit,
keberagaman gender, kepemilikan manajerial.

4. Menentukan proksi variabel dependen yang lainnya selain asset
turnover ratio dan operating expenses ratio yang bisa memperkaya

hasil penelitian selanjutnya.
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b. Saran Praktis
1. Perusahaan publik dapat memperhatikan tata kelola perusahaan
terutama dewan independen, frekuensi rapat yang secara signifikan
mempengaruhi masalah agensi perusahaan.
2. Perusahaan publik di Indonesia sebaiknya tetap mempertahankan
adanya kehadiran dewan independen dalam direksi karena masih
ada beberapa perusahaan yang tidak ada dewan independen dalam

komposisi perusahaan.
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